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Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero, sebuah lembaga pendidikan calon imam terkenal dan terbesar di Indonesia, yang terletak di bukit Ledalero (tempat sandar matahari) telah berubah bentuk dan nama menjadi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. Perubahan tersebut tertuang dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, No. 439/E/O/2022 tentang Izin Perubahan Bentuk Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero. 
Nama Institut Filsafat dan Teknolgi Kreatif karena keyakinan bahwa nama bukanlah sebuah konsep kosong. Pepatah Latin mengatakan nomen est omen (nama adalah diri). Itu berarti, nama mengungkapkan substansi, jati diri atau identitas dari orang, benda, gedung, atau lembaga pemilik nama tersebut.[footnoteRef:1] Kebesaran, kehebatan dan keunggulan sebuah lembaga pendidikan tinggi, seperti IFTK Ledalero dikenal atau diketahui juga dari nama yang disandangnya. Jadi pertanyaan utama yang hendak di jawab dalam tulisan ini adalah mengapa Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK)? Apa makna atau semangat yang ada di balik nama IFTK itu sendiri?  [1:  Yosef Keladu Koten, Catatan Tanpa Titik: Kenangan 25 Tahun Imamat, Maumere: Penerbit Ledalero, 2020, hal. 2.] 

Artikel bertujuan mengelaborasi makna nama IFTK Ledalero. Tetapi sebelum mengelaborasi makna IFTK Ledalero, akan diuraikan lebih dahulu sejarah perubahan bentuk dari STFK Ledalero ke IFTK dan urgensitas perubahan bentuk. Karena itu, tulisan antara disusun sebagai berikut: 1) sejarah perubahan bentuk dari STFK ke IFTK Ledalero; 2) Urgensitas perubahan bentuk; 3) makna nama IFTK; dan 4) makna logo IFTK LEdalero. 
Dari STFK ke IFTK Ledalero.
Pada tahun 2022, STFK Ledalero resmi berubah bentuk menjadi sebuah institut yang diberi nama Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero. Secara historis, STFK Ledalero sendiri merupakan perkembangan lanjutan dari Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, sebuah lembaga pendidikan calon imam yang dimiliki oleh Serikat Sabda Allah atau Societas Verbi Divini (SVD). Lembaga pendidikan berbentuk seminari ini sesungguhnya sudah dimulai pada tahun 1932 di Mataloko. Pada waktu itu, 5 orang tamatan Seminari Menengah Mataloko mengikuti kuliah filsafat yang diberikan oleh P. C. Molenaar, SVD. Proses perkuliahan kemudian dipindahkan ke Ledalero pada tahun 1937, bersamaan dengan dikeluarkannya izin pendirian Seminari Tinggi oleh Vatikan di Roma pada tanggal 20 Mei 1937. [footnoteRef:2]  [2:  Hubert Thomas Hasulie, “Dari Sekolah Tinggi ke Universitas: Rencana Strategis STFK Ledalero 2019-2029 (dokumen renstra), 2019.] 

Memang, Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero didirikan untuk mendidik para calon imam dan karena itu bidang studi yang diajarkan adalah filsafat dan teologi. Tetapi fakta menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun tidak semua mahasiswa yang studi di Seminari Tinggi menjadi imam. Hanya rata-rata sekitar 40 prosen saja yang menjadi imam. Karena itu, untuk memberikan peluang bagi para mantan calon imam untuk tetap melanjutkan pendidikannya dan mendapat gelar yang diakui pemerintah, maka dalam sidang Panitia Seminari Regio Ende pada tanggal 15 April 1969 yang juga dihadiri Superior Jenderal, P. John Musinsky, SVD ditetapkan agar Seminari Tinggi St. Paulus mengambil bentuk sekolah tinggi yang bisa memberikan gelar. Akibatnya, pada tahun yang sama, izin operasional diberikan oleh Pemerintah Republik Indonesia dan nama lembaga ini resmi menjadi Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologi Katolik (STF/TK) Ledalero untuk jenjang sarjana muda. Pada tahun 1981 pemerintah meningkatkan jenjang dari sarjana muda ke sarjana lengkap. Pada tahun 2002, STFK Ledalero menambah program studi baru yaitu Program Magister Ilmu Agama/Teologi Katolik di bawah naungan Bimas Katolik Kementerian Agama RI. Selanjutnya, pada tahun 2019 dibuka lagi prodi baru, yaitu Pendidikan Keagamaan Katolik untuk calon guru agama Katolik di bawah naungan Bimas Katolik. [footnoteRef:3]   [3:  Ibid.] 

Pada tahun 2019, ketika STFK Ledalero merayakan Dies Natalis ke-50 (dihitung berdasarkan tahun pengakuan oleh Pemerintah dan penggunaan nama STFK Ledalero), muncul aspirasi dari alumni yang menginginkan pengembangan STFK Ledalero ke universitas dengan menambah prodi-prodi baru. Aspirasi tersebut ditanggapi secara serius oleh pihak Yayasan Persekolahan Santu Paulus (Yasspa) Ende dengan membentuk dua tim pada tahun 2020. Pertama, Tim Pengembangan STFK Ledalero yang beranggotakan: Dr. Yosef Keladu (ketua), Johanes Celvianus Manehitu, S. Fil (sekretaris), Yulius Kuway S.E.,M.M. (anggota), Bernardus Raho, Drs. M.A. (anggota), dan Dr. Puplius Meinrad Buru (anggota). Tim Pengembangan bertugas: mengkaji pembukaan institut bersamaan dengan program studi baru yang sesuai, mempelajari regulasi pembukaan institut dan menyusun borang usulan perubahan bentuk perguruan tinggi. Kedua, Tim Pembangunan yang beranggotakan: Maximus Manu, Drs. M.A. (ketua), Br. Stefanus Siku, S.T (anggota), P. Emanuel Embu SVD (anggota), Reonal Elvinaus Diaz, S.T. (anggota), dan Antonius Jemaru, M.Sc. (anggota). Tim bertugas merencanakan dan sekaligus membangun Gedung baru IFTK Ledalero di Candraditya, Maumere (Kampus II). 
Berdasarkan studi kelayakan dan analisis sumber daya manusia STFK Ledalero pada saat itu, diputuskan agar STFK ditingkatkan ke institut dan bukannya universitas dengan alasan praktis bahwa membuka sebuah institut dengan tuntutan minimal tiga prodi baru lebih mudah dibandingkan dengan 5 prodi untuk universitas. Dengan keputusan tersebut, Tim Pengembangan mulai menyusun borang usulan perubahan bentuk PT dan mengusulkan itu lewat SILEMKERMA untuk pertama kalinya pada tanggal 28 Desember 2020. Beberapa kali usulan direvisi dan akhirnya diterima secara administratif lewat Surat Ban-PT No. 2121/E3/KB.03.00/2022 tertanggal 27 April 2022. Penerimaan administrasi tersebut diikuti dengan asesmen lapangan secara luring pada tanggal 12 s.d. 14 Mei 2022 di Kampus STFK Ledalero.  
Akhirnya, sesudah proses panjang, pada tanggal 16 Juni 2022 STFK Ledalero resmi berubah bentuk menjadi IFTK Ledalero dengan penambahan dua prodi baru yaitu S1 Kewirausahaan dan S1 DKV. Sesudah dua tahun, IFTK mendapat izin pembukaan prodi baru, yaitu S1 Sistem Informasi lewat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 137/E/0/2024. Pada tahun ajaran 2025/2026 IFTK Ledalero menyelenggarakan prodi Magister Filsafat berdasarkan SK Kemendiktisaintek RI No. 287/B/O/2025, tertanggal 22 April 2025. Itu berarti sejak tahun ajaran 2025/2026, IFTK menyelenggarakan 7 Prodi, yaitu: S1 Ilmu Filsafat, S1 Pendidikan Keagamaan Katolik, S1 Disain Komunikasi Visual, S1 Kewirausahaan, S1, Sistem Informasi, Magister Ilmu Agama/Teologi Katolik, dan Magister Filsafat.
Urgensitas Perubahan Bentuk
Perubahan bentuk dari STFK ke IFTK Ledalero bukan tanpa dasar atau alasan. Harus diakui, STFK Ledalero yang merupakan pengembangan dari Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero telah menjadi, seperti kata Mgr. Donatus Djagom, Lux ex Oriente (cahaya dari timur). Pada kesempatan perayaan 50 Tahun Seminari Tinggi Ledalero tahun 1987, dalam pidatonya Uskup Agung Ende, Mgr. Donatus Djagom mengatakan: “Hai Ledalero, dalam usiamu yang 50 ini, engkau telah mengandung dan melahirkan sekian banyak imam. Peliharalah kesuburan, pertahankan keceriaan wajahmu berkembanglah terus tanpa henti…Dan semoga engkau tetap meningkatkan mutu Pendidikan calon-calon imam, demi Gereja dan bangsa. Ledalero, engkaulah Lux ex Oriente.” [footnoteRef:4] [4:  Pernyataan Mgr. Donatus Djagom di atas dikutip oleh Hubert Thomas Hasulie dalam “Dari Sekolah Tinggi ke Universitas: Rencana Strategis STFK Ledalero 2019-2029 (ms.), 2019. ] 

Ada keyakinan bahwa STFK Ledalero hanya akan tetap relevan dan terus memberikan sumbangan bagi transformasi Gereja dan Masyarakat kalau ia terbuka terhadap tantangan baru dan berusaha menjawabi secara tepat tantangan tersebut. Atau, Ledalero akan tetap menjadi lux ex oriente, kalau ia memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan zaman. Itu berarti, hanya dengan perubahan bentuk dari sekolah tinggi menjadi institut dengan lebih banyak program studi, lembaga ini bisa tetap hidup dan memberikan sumbangannya bagi kemajuan Gereja dan Masyarakat. 
Lebih lanjut, tidak bisa disangkal bahwa STFK Ledalero merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang sangat bermutu di Nusa Tenggara Timur (NTT). Kontribusinya dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) bermutu telah diakui publik. Tetapi, kontribusi tersebut masih sangat terbatas hanya pada bidang filsafat dan teologi. Karena itu, perubahan bentuk ke institut merupakan salah satu cara memperluas kontribusi lembaga pendidikan tinggi ini ke dalam bidang-bidang yang lain. Rektor IFTK Ledalero, Prof. Dr. Otto Gusti Madung, SVD mengatakan: “Perubahan nama sebagai bentuk memperluas kontribusi kongregasi Serikat Sabda Allah (SVD) sebagai pemilik lembaga pendidikan tinggi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), secara khusus di NTT yang terkenal sebagai wilayah terbelakang dalam bidang pendidikan, dan Indonesia pada umumnya.”[footnoteRef:5] [5:  “STFK Ledalero Berubah Nama menjadi IFTK Ledalero,”  dalam https://www.iftkledalero.ac.id/public/detail/stfk-ledalero-berubah-nama-menjadi-iftk-ledalero] 

Di samping itu, perubahan bentuk juga merupakan salah satu cara merespons tantangan eksternal yang datang entah dari kondisi masyarakat setempat ataupun dari regulasi pemerintahan Republik Indonesia. Terkait kondisi masyarakat, harus diakui bahwa sumber daya generasi muda di NTT tergolong rendah dan karena itu sering kali dijadikan korban human trafficking. NTT menjadi lahan subur praktik perdagangan orang. Karena itu, kehadiran IFTK dengan program studi baru rumpun keilmuan teknologi kreatif diharapkan mempersiapkan para tenaga kerja berkualitas dan kompetitif di bursa pasar kerja baik tingkat nasional maupun internasional. Lebih lanjut, kehadiran IFTK juga untuk membuka akses pendidikan yang bermutu dan sekaligus mudah dijangkau untuk masyarakat di Flores dan NTT. Tamatan-tamatan SMA dan SMAK atau sejenisnya tidak harus ke daerah lain, terutama Jawa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 
Sedangkan terkait regulasi pemerintah, beberapa tahun terakhir pemerintah melakukan pembenahan dalam urusan dengan jumlah mahasiswa, pendanaan dan sumber daya manusia. Sebuah lembaga pendidikan tinggi diharuskan oleh pemerintah untuk memiliki jumlah mahasiswa lebih dari 1000 orang dan kalau tidak PT tersebut terpaksa ditutup atau digabungkan dengan PT lain. Di samping itu, PT juga harus memiliki sumber dana sendiri untuk menyelenggarakan proses pendidikan dan sekaligus mempersiapkan SDM dosen dan tendik yang berkualitas. Fakta membuktikan bahwa sebuah sekolah tinggi yang hanya memiliki satu program studi akan sulit menjawabi tantangan pemerintah tersebut di atas. Perubahan bentuk ke institut dengan menambah prodi-prodi baru merupakan salah satu cara lembaga pendidikan ini untuk memenuhi tuntutan pemerintah tersebut di atas. 
Makna Nama IFTK Ledalero
IFTK Ledalero termasuk dalam institusi perguruan tinggi berbentuk institut. Pasal 8 ayat 1 UU No. 22 Tahun 1961 menegaskan: “Institut memberi pendidikan dan pengajaran tinggi serta melakukan penelitian dalam beberapa cabang ilmu pengetahuan yang sejenis.” Atau, institut menyelenggarakan pendidikan akademik dan vokasi dalam sejumlah rumpun ilmu tertentu saja. Itu berarti, berbeda dengan universitas yang fakultas-fakultasnya berasal berbagai jenis keilmuan, institut hanya bisa membentuk fakultas jenis keilmuan yang sesuai dengan namanya. Institut Teknologi Bandung, misalnya, hanya fokus pada rumpun sains dan teknologi dan karena itu fakultas-fakultas di ITB hanya terkait dengan ilmu alam dan teknologi. Jadi, perbedaan antara universitas dan institut terletak pada fokus dan struktur kurikulum yang ditawarkan.[footnoteRef:6] [6:  Ifan Prasya, “Apa itu Institut? Mengenal Lebih Dekat Institut Pendidikan Tinggi,” dalam https://studiliv.com/institut/] 

Sesuai dengan regulasi, rumpun keilmuan IFTK adalah filsafat dan teknologi kreatif. Itu berarti, program studi yang dibentuk harus terkait dengan kedua rumpun ilmu tersebut. Tetapi, dalam kaitan dengan nama, apakah nama IFTK hanyalah sekedar penggabungan rumpun ilmu filsafat dan teknologi kreatif? Jawabannya jelas tidak. Filsafat dan teknologi bukanlah dua rumpun ilmu yang berdiri sendiri atau terpisah satu sama lain, tetapi berkaitan erat satu sama lain. Keterkaitan keduanya, menurut hemat kami, terletak pada penggunaan kata kreativitas dan sekaligus peran filsafat dalam mengembangkan dan memahami teknologi. 
Berkaitan dengan teknologi, kreativitas menunjuk pada kemampuan manusia menciptakan ide, gagasan orizinal dan solutif. Kreativitas penting dalam penggunaan teknologi karena kreativitas membantu manusia mengeksplorasi berbagai potensi perangkat digital yang bisa dimanfaatkan demi kepentingan manusia. Yang membedakan teknologi kreatif dari teknologi pada umumnya adalah pikiran kreatif. Jadi, teknologi kreatif berurusan dengan pemanfaatan perangkat digital yang inovatif demi mempermudah hidup manusia. Dalam terang ini, teknologi kreatif didefinisikan sebagai, “penggabungan lintas berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman atau produk baru yang memenuhi kebutuhan pengguna akhir dan organisasi.”[footnoteRef:7] Harus diakui, kreativitas berada di balik berbagai inovasi dan pengembangan teknologi. Ide-ide kreatif memicu terciptanya produk dan layanan baru yang mempermudah kehidupan manusia. Pemasaran digital dan branding, misalnya berperan penting dalam dunia bisnis. Pertumbuhan ekonomi sepenuhnya bergantung pada industri kreatif seperti seni, musik, film, desain, dan lain-lain yang terus berkembang. Bahkan, di bidang pendidikan dan pengajaran, pendekatan kreatif menjadi keharusan agar materi yang disampaikan kepada peserta didik menarik dan partisipatif. [footnoteRef:8]  [7:  “Teknologi Kreatif,” dalam www.wikipedia.org]  [8:  Juliarni Clarisa Rajagukguk, “Pentingnya Kreativitas dalam Era Teknologi,” dalam www.kompasiana.com] 

Tidak bisa disangkal, teknologi—termasuk teknologi kreatif—telah menciptakan kemajuan luar biasa besar dalam kehidupan manusia. Tetapi, setiap karya manusia termasuk teknologi itu sendiri mengandung dalam dirinya potensi destruktif. Karena itu, manusia sebagai pengguna teknologi tidak boleh terjebak dalam teknologi itu sendiri. Inilah awasan yang juga telah disampaikan oleh filsuf terkenal Jerman, Martin Heidegger. Inti teknologi adalah menjadikan segala sesuatu yang ada siap digunakan untuk satu tujuan lain di luar dirinya. Dalam konteks ini, segala sesuatu yang ada, termasuk manusia, tidak lebih dari ‘suku cadang’ yang siap digunakan untuk tujuan tertentu dan selalu bisa digantikan setiap saat.[footnoteRef:9]  [9:  Antonius Puspo Kuntjoro, “Kritik Heidegger terhadap Esensi Teknologi Modern sebagai Titik Tolak Pengembangan Etika Baru,” dalam Multkultura, 2(3), 2023, hal. 282.] 

Heidegger menggunakan kata gestell atau enframing untuk menggambarkan hakikat teknologi modern. Menurutnya, teknologi modern bukan sekedar pengetahuan teknis atau teknologis dan kumpulan perangkat lunak untuk mempermudah manusia, tetapi juga ‘membingkai’ segala sesuatu, termasuk manusia.[footnoteRef:10] Teknologi menguasai segala sesuatu sehingga tidak ada sesuatupun yang dibiarkan muncul sebagaimana adanya. Teknologi modern menempatkan segala sesuatu dalam bingkai tertentu, sebuah perspektif yang menganggap segala sesuatu yang ada hanya sebagai sumber daya yang siap dieksploitasi dan digunakan.[footnoteRef:11]  [10:  Martin Heidegger, The Question Concerning Technology and Other Essays, pen. William Lovitt, New York: Gerland Publishing Inc., 1977. Hal. 24]  [11:  Setyo A. Wibowo, ”Heidegger dan Bahaya Teknologi,” dalam Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam, 6(2), 2021, hal. 235 ] 

Proses ‘pembingkaian’ ini berbahaya karena menghalangi manusia mencari alternatif lain dalam pengungkapan yang ada. Atau, kebenaran-kebenaran alternatif akan tetap tersembunyi karena tidak ada cara lain untuk mengungkap kebenaran tersebut. Bahaya ontologis ini diikuti dengan bahaya-bahaya empiris lain seperti krisis ekologi, perang nuklir, dan disrupsi. Ada bencana lingkungan (perusakan lingkungan, pemanasan global, kelangkaan sumber daya alam, dan lain-lain) dan bencana sosial (mengerdilnya intensitas dan kualitas hubungan antara manusia.[footnoteRef:12] Jadi, di samping pengaruh positif yang dialami manusia, ada juga banyak pengaruh negatif dari perkembangan dan pemanfaatn teknologi modern. [12:  Antonius Puspo Kuntjoro, hal. 283-284.] 

Karakter teknologi yang membingkai segala sesuatu yang ada, tidak harus menjadikan kita technophobia (takut berlebihan pada teknologi). Pikiran kreatif yang menjadi daya dorong munculnya berbagai inovasi baru dalam bidang teknologi harus diimbangi, menurut hemat kami, dengan pikiran kreatif dalam mengembangkan refleksi kritis dan mendalam terhadap teknologi modern tersebut. Inilah pentingnya peran filsafat praktis, terutama etika dalam menggunakan dan berinteraksi dengan teknologi. Filsafat yang secara harafiah berarti cinta akan kebijaksanaan mendorong manusia untuk merefleksikan secara kritis, sistematis dan mendalam segala sesuatu, termasuk teknologi modern. Orang yang belajar filsafat selalu mengajukan pertanyaan demi pertanyaan untuk menemukan alasan paling mendasar. Dalam kaitannya dengan teknologi, dengan mengajukan pertanyaan mendalam tentang teknologi, filsafat sesungguhnya membantu manusia memahami cara kerja teknologi, menganalisis dampak teknologi terhadap hidup manusia. Filsafat menawarkan pemikiran kritis dan analitis terhadap kemajuan teknologi modern. 
Bertolak dari uraian di atas, bisa dikatakan bahwa nama Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif bukan sekedar penggabungan ilmu filsafat dan teknologi kreatif, tetapi mengungkapkan semangat atau roh yang menjiwai institusi IFTK Ledalero yaitu pemikiran kreatif. Pemikiran kreatif penting untuk mengembangkan perangkat digital demi kepentingan manusia dan sekaligus mengembangkan refleksi kritis dan mendalam terhadap teknologi modern tersebut. Pentingnya kreativitas ini juga nampak dalam logo IFTK Ledalero yang diuraikan pada bagian berikut. Di samping itu, penggunaan nama IFTK menegaskan kembali tradisi refleksi filosofis yang menjadi keunggulan atau unsur pembeda Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero dari PT lain di NTT selama kurang lebih 9 dekade terakhir. Kehadiran prodi-prodi baru teknologi kreatif yang berorientasi pada pasar kerja, tidak pernah boleh menghilangkan aspek refleksi kritis sehingga IFTK Ledalero tidak terjebak dalam pragmatisme dan sekaligus mampu menciptakan lulusan yang kreatif, kritis, mandiri, dan bukan sekedar menjadi ‘suku cadang’ yang siap dieksploitasi dan dimanfaatkan.
Makna Logo IFTK Ledalero 
[bookmark: _GoBack]Makna sebuah nama juga terungkap dari logo yang digunakan. Kata logo merupakan singkatan dari logotype, yang dalam bahasa Yunani terdiri dari dua kata yaitu logos yang berarti kata, sabda atau ucapan dan tupos, yang berarti jejak atau tanda.[footnoteRef:13] Jadi logo dipahami sebagai simbol, lambang atau tanda grafis yang mengandung makna tertentu. Di sini, logo digunakan sebagai cara mengidentifikasi dan sekaligus mengenal sebuah entitas, seperti perusahaan, organisasi, produk ataupun lembaga. Dalam terang ini, berikut akan diuraikan makna logo IFK Ledalero, yang merupakan hasil pemikiran kreatif Bpk. Dr. Ir. FX. Eddy Arianto, M Arch.[footnoteRef:14] [13:  “Logo,” dalam www.wikipedia.com]  [14:  Bpk. Eddy Arianto, lahir di Jember 8 Agustus 1956. Dia mendapat gelar sarjana Teknik dari UGM tahun 1982, gelar Magister of Architecture dari The Berlage Institute Amsterdam tahun 1997, dan gelar doctor asistektur dari Universitas Katolik Parahyangan Bandung tahun 2017 dengan judul disertasi “Gramatika Arsitektur Hunian Masyarakat Perdesaan Jawa di Desa Tirtosari. Sebagai dosen, sejak 1987 dia mengajar di Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan menempati berbagi posisi penting dari Dekan Fakultas Teknik, Ketua Prodi Arsitektur, dan Ketua Senat Akademik Fakultas Teknik.  Beliau menerbitkan sejumlah artikel ilmiah di berbagai jurnal dan mendapatkan berbagai penghargaan. Beberapa karya monumentalnya Bantara lain: Proyek Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan: 1) Kota Tangerang (2013), 2) Kota Pusaka Parakan (2014), 3) Lingkungan Sirip-Sirip Malioboro (2018). Di samping logo IFTK Ledalero (2022), Beliau juga menjadi tim perancang logo UAJY (2003). ] 

Logo IFTK Ledalero mengintegrasikan visi, misi, dan nilai IFTK Ledalero yang adaptif dan transformatif berlandaskan iman Kristiani. Visi IFTK Ledalero adalah “Pusat pengembangan filsafat dan teknologi kreatif yang berakar dalam iman Katolik, unggul dan berdaya transformatif.” Sementara itu, misi IFTK Ledalero adalah sebagai berikut: 1) Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berakar dalam iman Katolik demi terlaksananya dialog profetis. 2) Menyelenggarakan program pendidikan tinggi yang berkualitas untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidangnya, terampil, dan memilik soft skill yang baik, mandiri, kreatif, berintegritas, dan bermoral. 3) Menyelenggarakan pendidikan inklusif, terbuka terhadap keanekaramagan, perubahan zaman, dan berbela rasa terhadap kaum marginal. 4) Menyelenggarakan pendidikan yang berakar pada nilai-nilai kearifan lokal sambil terbuka terhadap budaya global (universal). 5) Mengembangkan dan meningkatkan mutu penelitan dan pengabdian kepada Masyarakat serta menyebarluaskan hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) demi meningkatkan image lembaga dan menciptakan suasana akademik yang kondusif. 6) Menerapkan, memanfaatkan, dan mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam mengoperasionalkan program pengembangan akademik dan/atau non-akademik. 7) Membina dan mengembangkan kerja sama kemitraan dengan institusi lain di dalam maupun di luar negeri berdasarkan prinsip kesetaraan.
Sedangkan nilai IFTK Ledalero dirumuskan dalam satu kata, yaitu VERBUM. Kata Verbum itu sendiri berarti Sabda, yang menjadi manusia dalam diri Yesus Kristus (Yoh. 1:14). Sabda itu sendiri merupakan kristalisasi semua nilai seperti kebenaran, kebaikan, keadilan, damai, dan lain-lain. Di samping itu, kata Verbum merupakan singkatan dari Veritas (kebenaran), Bonitas (kebaikan), Universalitas, dan Misercordia (belaskasihan). 
Berikut ini diuraikan makna beberapa simbol utama logo, sebagaimana diuraikan oleh pembuat logo, Bpk. Eddy Arianto dalam penjelasan logonya.  Pertama, bentuk dasar yang dipilih adalah tulisan filsafat (philosophy) dan kreativitas yang sekaligus mengungkapkan dua rumpun ilmu yaitu filsafat dan teknologi kreatif. 
1) Filsafat yang disimbolkan dengan huruf Phi. Huruf Phi kemudian dikembangkan menjadi perpaduan antara salib dan dunia. Bentuk dunia berkembang menjadi bentuk daun yang tumbuh bercabang dari pokoknya yaitu salib, yang merupakan pokok dan sekaligus pedoman. Selain daun, bentuk dasar logo ini menunjukkan gambar ikan (ikhthus). Ikhthus merupakan singkatan dari frase Bahasa Yunani “Iesous Khristos, Theou Uios, Soter, yang berarti Yesus Kristus, Putera Allah, Sang Penyelamat).[footnoteRef:15] Jadi, Ikhthus merupakan simbol Yesus dan identitas umat Kristiani perdana. Penggunaan secara bersamaan, huruf Phi dan salib mengungkapkan keterkaitan erat antara filsafat dan agama Kristen Katolik.  [15:  “Ikhtus,” dalam www.wikipedia.com] 

2) Kreativitas, yang menciptakan perubahan. Seperti diuraikan di atas, kreativitas memungkinkan perkembangan dalam bidang teknologi dan sekaligus dalam refleksi-refleksi filosofis. Dalam logo, kreativitas diwujudkan dalam bentuk yang bergerak baik secara vertikal maupun horizontal. Secara umum logo ini menampakkan sesuatu yang bertumbuh. Institusi pendidikan sejatinya akan terus menerus berkembang. Hal itu tampak dalam bentuk daun yang berulang ke atas, sifatnya adaptif, transformatif, dan ditempatkan mengikuti pokok garis salib. Adaptasi dan transformasi sebagai ciri kreativitas juga diungkapkan melalu bentuk gradatif dari ke kanan; dari sesuatu yang maya ke sesuatu yang nyata. 
Kedua, logo juga berbentuk tiga daun. Ketiga daun mengungkapkan tiga pilar dan konteks pelayanan yang diemban IFTK Ledalero. Sebagai institusi pendidikan tinggi, ada 3 pilar pelayanan yang diberikan yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Di samping itu, ada 3 konteks pelayanan sebuah perguruan tinggi, yaitu lokal, nasional, dan internasional. 
Secara umum bisa dikatakan bahwa logo IFTK mengungkapkan keterkaitan antara filsafat dan agama Kristen serta antara filsafat dan teknologi kreatif. Di samping itu, logo juga mengungkapkan identitas IFTK yang selalu berkembang selaras konteks dan setia pada TriDharma Perguruan Tinggi.
Sebagai simpulan bisa dikatakan bahwa perubahan dari STFK Ledalero ke IFTK Ledalero mengungkapkan ikhtiar untuk memperluas kontribusi dalam pengembangan sumber daya manusia berkualitas dan terus-menerus merespons berbagai tantangan entah yang datang dari kondisi masyarakat di NTT ataupun dari regulasi pemerintah. Sebagai sebuah lembaga pendidikan Katolik yang berada di bahwa naungan pemerintah RI, IFTK Ledalero hendaknya memiliki kemampuan adaptif dan transformatif agar tetap eksis dan terus menerus berkontribusi pada kemajuan Gereja dan Masyarakat.
Kemampuan adaptif dan transformatif tersebut diungkapkan dengan sangat bagus dari nama dan logo IFTK Ledalero itu sendiri. Nama IFTK Ledalero bukan sekedar penggabungan dua ilmu berbeda yaitu filsafat dan teknologi kreatif, tetapi mengungkapkan adanya pikiran kreatif yang menjadi semangat atau roh dari institusi ini. Nama IFTK juga mengungkapkan pentingnya refleksi filosofis kritis dan mendasar atas teknologi sehingga lembaga ini mampu menghasilkan lulusan (output) yang kreatif, kritis, dan mandiri. Lulusan tidak sekedar menjadi ‘suku cadang’ yang siap dieksploitasi tetapi menjadi pelaku kreatif, kritis, dan mandiri di tengah dunia atau khususnya pasar kerja yang semakin kompetitif ini. Sementara itu, logo IFTK juga mengungkapkan identitas IFTK Ledalero sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi yang adaptif dan transformatif karena berkembang selaras konteks dan selalu setiap pada TriDharma Perguruan Tinggi.***  
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